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PENDAHULUAN 

Berkembangnya wacana hubungan antara kemiskinan dcngan menurunnya kua!itas 
sumberdaya dan degradasi ekosistem merupakan tantangan besar bagi kebijakan 
dan paktek pembangunan dewasa ini. Umum diketahu! bahwa di banyak negara di 
berbagai belahan dunia. terlebih di negara sedang berkembang termasuk Indonesia. 
sumberdaya alam yang menjadi sumber penghidupan banyak penduduk 
menunjukkan kerusakan yang sangat nyata. Tekanan komersiallsasi seringkali 
mempengaruhi tata guna lahan yang merugikan kepentingan rumahtangga miskin. 
terlebih di pedesaan. Kemiskinan telah menjadikan keluarga-keluarga petani 
menggunakan lahan produktif yang marjinal dan lentan untuk mernenuhi kebutuhan 
bertahan hidup. 

Kondisi tersebut mencerminkan penyelenggaraan pembangunan. khususnya di 
negara sedang berkembang yang berbasis pertanian. tidak mampu mewujudkan 
tujuannya dalam menciptakan kesejahte~aan keluarga petani. Reintjes dkk (1992): 
Chambers (1993) dan Uphoff (1993) mengemukakan beberapa kelemahan 
paradigma pembangunan pertanian pada masa lalu. yang dikenal sebagai 
modernisasi pertanian (Revolusi Hijau). bahwa modernisasi pembangunan pertanian 
yang didukung oleh penelitian dan penyuluhan pertanian lebih menekankari pad a 
komoditi tunggal (monokultur). khususnya tanaman pangan padi: mengabaikan 
sumberdaya lahan kering atau ekosistem lokal: mengabaikan pengetahuan dan 
teknologi petani!nelayan lokal: menekankan penelitian yang berbasis pada pusat­
pusat penelitian bukan pada usaha petani; tidak berorientasi pad a sumberdaya 
O1anusia: bias gender: serta mengabaikan kelembagaan-kelembagaan lokal. 

Dalam hal ini. gender merupakan konsep yang sangat berguna untuk menganalisis 
sistem produksi pedesaan sebagai suatu keseluruhan guna memahami sejauh mana 
laki-Iaki dan perempuan berbagi peranan dan tanggung jawab. Karenanya. kita perlu 
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memaha.mi cara-cara melalui man3. perubahan lingkungan dan struktur masyarakat 
mempengaruhi laki-Iaki dan perempuan dari beragam kategori SOSidl. Sejalan 
dengan itu. kita juga akan memahami secara lebih baik kontribusi keduanya 
terhadap ekosistem sekaligus memahami respon masyarakat pedesaan terhadap 
degradasi yang bersifat ekologis. 

Mengonseptualisasikan gender juga penting dalam upaya mendisaggregasi dan 
menginterpretasikan informasi tentang fungsi rumahtangga dan organisasi-organisasi 
pada suatu komunitas dalam pengelolaan sumberdaya alam. PengglJnaan perspektif 
gender memperjelas batasan-batasan yang tidak pasti dari rumahtangga dan 
keluarga serta cara-carayang kompleks melalui mana keluarga. rumahtangga. 
komunitas dan ekosistem berhubungan. 

Oengan. mengacu kepada pendapat para ahli yang meriekuni hubungan antara 
gender. lingkungan clrtn pembangunan. kita perlu meyakini bahwa laki-Iaki dan 
perempuan memiliki beragam tanggung jawab dalam pengelolaan sumberdaya lokal 
pad a tingkat komunitas. Oleh karenanya terdapat kebutuhan untuk ,menggali lebih 
mendalam hubungan-hubungan antara gender. lingkungan dan pembangunan. 

" . . ; . 

Tulisan ini bertujuan untuk mengidentifikasi isu-isu yang relevan untuk meningkatkan 
pemahaman kita tentang gender sebagai variabel kunci yang mempengaruhi proses­
proses sosial.ekonomi danekologis. khususnya pada masyarakat pedesaan: untuk 
menunjukkan bahwa perhatian pada aspek genderdapat met;lingkatkan keadilan dan 
keefektifan program-program pengelolaan sumberdaya. Sehubungan dengan itu. 
tulisan ini mem.uat beberapa hal penting berkenaan ' dengan isu-isu gender. 
lingkungan . dan pembangunan; , khususnya .berkenaan denganpengertian konsep. 
peranan dan relasi gender. gender dalam rumahtangga petani dalam pengeLolaan 
lingkungan .. g~nder dalam kelembagaan lokal dan hubungannya gengan pengelolaan 
lingkuilgan. ,gen.der .dengan pembangunan berkelanjutan. serta beragam perspektif 
dalam ,poras gender. lingkungan dan pembangunan. 

FENGERTIAN DAN PERANAN GENDER . 

Ger'!~er~ Bukan, Jenis ~elam!n dan Stikan Pe~emj)Uan ' 

Sampai kini masih - banyak para akademisi dan praktisi pembangunan yang 
menggunakan istilah seks Genis kelamin) dan gender,secara tertukar atau dianggap 
sama.- Untuk kejelasan. kita perlu ' fnembedakanmakna keduanya. karena memang 
makna kedua' 'istilah itu berbeda. : Para ahli sependapat bahwa istilahseks Genis , 
kelamin) adalah p'enandaan berdasar biologis., karenanya diklasifikas.ikan berdasar 
karakteristik biologis. 'Masyarakat kita menggunakan kualitas biolegis dan genetik 
untuk menentukan apakah seseorang itu laki-Iaki atau perempuan . Penandaan 
tersebut biasan'ya didasarkan pada genital eksternal dan organ-organ seks internal. 
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Sebagaimana dikemukakan oleh Wood (2001) jenis kelamin itu sendiri ditentukan 
oleh kromosom yang memprogram ·bagaimana. suatu janin berkembang. Dari ·23 
pas'angan kromosom yang menentukan perkembangan man usia. hanya satu 
pasa:1gan yang menentukan jenis kelamln. Pasangan ter:iebut selalu terdiri darl X. 
yang bisa memiliki atau tidak memiliki kromosom Y. Kromosom XX biasanya 
menghasilkan jenis kelamin perempuan. dan kromosom XY biasanya 'merighasilkan 
jenis kelamin laki-Iaki. Dalam membicarakan seks Genis kelamin) kita menggunCl.kan 
kata-kata "biasanya". karena senantiasa ditemukan adanya kekecualian. Kebanyakan 
lakl-Iaki memiliki struktur 'kromosom XV. karena mereka mewarisi kromosom X- dari 
ibu mereka dankromosom Y dari ayah mereka. Adapun kebanyakan perempuan 
mempunyai struktur krorToosom XX karena mereka mewarisi kromosom' X dad kedua 
orang tuanya. Oengan demiklan; hanya perempuan yang Inewarisi kromosom X dad 
kedua orangtuanya. sementara laki-Iaki hanya mewarisikromosom X dari ibunya.· 

Menurut Arliss (1991 ) .. beberapa peneliti genetik menghubungkan antara komposisi 
kromosom laki-Iaki dan peiempuan dengan indikasi kekuatan fisiko yang secara 
stereotipe dihubungkan dengan laki-Iaki. Anggapan u'mum adalah bahwa laki. laki 
secara alamiah ' lebih kuat daripada perempuan. oleh karef1anya ' mereka lebih 
rasional dan kompetitif. Namun demikian. menurutnya teidapa.t bukti-bukti bahwa 
secara statistik janin perempuan lebih sehat dan ma~pu bertahan' hidup 
dibandingkan janin laki-Iaki. Secara khllSUS dilaporkan bahwa (1) banyak janin ·Iaki­
laki yang secara spontan gugur daripada janin perempuan: {2) tingkat mortalitas 
janin !aki-Iaki lebih tinggi: (3) sejumlah. abnormalitas genetik. seperti hemofilia dan 
buta warna lebih banyak dijumpai pada laki-Iaki: (4) · perempuan tampak· ' Iebih . 
resister. terhadap pengaruh malnutrisi dan bentuk-bentuk penderitaanlain~ya: dan 
(5) bahkan umur harapan hidup perempuan lebih ti!lggi daripada laki-!aki. Terdapat 
beberapa alasan yang dikemukakan dalam hal bahwa umur harapan l}idup 
perempuCln lebih tinggi dibanding laki-Iaki. khususnya dihuburlgkan : dengan 
pengaruh dari perilaku relasi gender. Diantaranya. karena adanya. anggapan .bahwa . 
"iaki-Iaki lebih menderita stress karena selalu di bawah tekananpekerjaan ~ }'arig 
tinggi" atau "sudah tentu perempuan berumur panjang karena . mereka _t idak 
berperang" . 

Meskipun faktor-faktor yang berhubungan dengan peranan ,gender . . I;>lsa 
mempeng;~ruhl kondisi tersebut. namun faktanya. para peneliti menyimpulkan 
bahwa kromosom X lebih banyak mengandung informasi genetik daripada 
kromosom Y .(Arliss ·1994}. Pada tahun 1996 dilaporkan bukti-bukti bahwa beberfpa 
genyang mengontrol intelegensia terletak hanya, pad;;l kromos.o~ X (T?nouy~ ,dalam 
Wood 2001). Temuan tersebut berimplikasi pada _anggapan bahwa intel~ge[1sia yaf,lg 
dimiliki laki-Iak: itu diwarisi dari ibunya. sementara . p~da perempu~n b isa r:neV/ari~i . 
dari masing-masing atau kedua orangtuanya. Penelitian~penelitian geneti~ juga ~elah 
melaporkan bahwa gen yangbertanggungjawabuntuk keterampilan . sosial .h<3.nya . 
aktif pad a kromosom X Yi3.ng ada pad a laki-Iaki. (Langreth dalam Wood ,2001.). Hal 
ini bisa menjelaskan. mengapa perempuansecara umum .Iebih mudah berada'ptasi . 
dan menyesuaikan diri dibanding laki-Iaki manakala berinteraksi dalam situasi-situasi 
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sosial. ' Dengan demikian. 'berdasarkan ' perbedaan kromosom laki-Iaki dan 
perempuan tersebut. sulit dipercaya bahwa laki-Iaki secara bawaan (genetik) lebih 
kuat dan agresif daripada pererilpuan yang dianggap terlahir lebih lemah dan lebih 
pasif. Meminjamistilah Montagu. Arliss menyatakan bahwa sebenarnya secara 
genetik. perempuan itu memiliki superioritas yang alamiah. 

Konsep gender - dibaca jender - dalam Kamus Oxford diartikan sebagai fakta 
menjadi laki:laki dan perempuan serta isu-isu yang berhubungan dengan perbedaan 
relasi dan peral)iHI gender. Adapun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kita 
menemukan kata gender dengan makna bunyi-bunyian. bagian dari gamelan. 
Dengan demikian. konsep gender dalam tulisan ini tidak mengacu pada pengertian 
yang ada pada Kamus Besar 3ahasa Indonesia tersebut. Sebagai sebuah istilah atau 
konsep. gender berasal dari Barat. namtln sebagai suatu fakta sosial. gender 
me:rupakan fenomena yang ditemukan pad a hampir semua masyarakat di dunia. 

Menur'Ut Wood (2001). Mary Wollstonecraft diakui sebagai orang pertama (1792) 
yang menyatakan gender sebagai suatu karakteristik sosial. Berbedai.cfari konsep seks 
atau 'jenjs 1<elamin. gender diperoleh individu melalui , proses interaksi dalam dunia 
sosial. Banyak ahli mengemukakan bahwa gender. itu dikonstruksiKan. karena gender 
bukanlah suatu fakta alamiah. akan tetapi mengambilbentuk kongkrit yang secara 
historis mengubah hubungan sosial. 

Beberapa definisi gender yang dikemukakan oleh lembaga. ahli atau peminat studi 
perempuan/gender adalah berikut ini: , 
1., , Gender ' ada:lah perbedaan-perbedaan (dikotomi) sifat perempuan dan laki-Iaki 

'. yang. tidakhanya berdasarkan biQlogis, semata tetapi lE'bih pada hubungan­
" tlUbungan ·sosial-budaya antara perempuan dan laki-Iaki yang dipengaruhi oleh 
'. struktur , masyarakatnya yang lebih luas. masyarakat dan bernegara (Donnel 

:. '1;988: Eyiota 1993); 
2. :'Genderadaiah suatu proses melalui mana individu-individu yang dilahirkan 

dalam kategori jenls kelamin laki-Iaki dan perempuan dirubah menjadi kategori 
: sosial 'laki-laki dan perempuan yang kemudian memperoleh sifat-siflt maskulin 
.·. dan feminin (Kabeer-1990 ·dalam I NSTRAW '1995). 

3: : Gender . adalahsifat yang r.ne I el<at pada .Iaki-Iaki dan . perempuan yang 
dikonstruksi secara sosial dan budaya (Fakih 1.994). 

4. Gender mengacu pad a perbedaan-perbedaan dan .r~lasi sosialantaia laki-Iaki 
dan perempuan yang dipelaja,ri. bervariasi secara luas diantara masyarakat dan 
budaya dan berubah sejalan dengan perkembangan waktu/zaman (ILO 2000). . 

5. , Gender adalah suatu konstruksi · sosial yang bervariasi lintas budaya .. berubah 
sejalan perja~anan waktu dalam suatu .kebudayaan tertentu. bersifat relasional. 

.. karenafemininitas dan maskulil1itasmemperoleh: maknanya dari fakta dimana 
m~syarakat.kitalah yangmenjadika!1 mereka berbeda (Wood 2001) . . 

6,, ' Gender adalah' pandangan masyarakat tentang perbedaan peranan. fungsi,-:dan 
tanggung jawab antara perempuan dan laki-Iaki yang merupakanhasil konstruksi 
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sosial budaya dan dapat berubah sesuai dengan perkembangan zaman (Kantor 
Meneg PP 2001). 

Mengacu pada definisi di atas. kebudayaan yang didalamnya mencakup adat. aturan. 
dan harapan untuk berperilaku. menjadi sumber kekuasaan yang mempengaruhi 
persepsi tentang gender. Ini berarti gender bukan jenis kelamin. Gender juga bukan 
perempuan. Gender dikonstruksikan secara sosial-budaya. Dengan demikian. gender 
itu dibentuk. sementara seks itu c!iberikan (gender mUJt be enacted. while sex is 
assigned). 

Mengapa Gender Dipennasalahkan? 

Perbedaan jenis kelamin telah mempengaruhi manusia untuk memberi persepsi 
identitas peranan gender atau mengakibatkan perbedaan peranan gender. Dikaitkan 
dengan sifatnya. kita mengenal istilah feminill vs maskulin. sementara dikaitkan 
dengan perilaku masing-ma~ing dalam konteks peranannya dalam keluarga dan 
masyarakat; membedakan peranan gender sedemikian rupa. yakni laki-Iaki sebagai 
pencari nafkah. pemimpin keluarga dan masyarakat. Sementai'a itu. perempJan 
sebagai ibu rumahtangga menjalankan peranan reprod!Jktif serra peranan lain yang 
berhubungan dengan peran reproduksinya. yang kita keAal dengan peranan 
domestik. Perbedaan gender tersebut sepanjang sejarah menimbulkan adanya 
permasalahan yakni memunculkan ketidakadilan gender. yang menurut Fakih bisa 
mencakup stereotipe. be ban kerja. subordinasi: marjinalisasi dan kekerasan. 

Permasalahannya. sebagian besar diantara kita pad a masa lalu dan " mungkin juga­
masih berlanjut hingga kini. yang menjadikan perbedaan biologis antara. laki-Iaki dan 
perempuan sebagai suatu pembenaran diskriminasi terhadap perempuan. Kapasitas 
biologis perempuan · dalam mengasuh dan memelihara anak digunakan sebagai 
rasional terhadap penentuan peranan bahwa perempuan hanya bolehberperan 
dalam . kegiatan dome:;tik sekaligus meneiitukan apa yang seharusnya dan -pantas 
mereka iakukan di dalam dan atau di luar keluarga. lebih lanjut. adanya stereotipe 
peranan laki-Iaki dan perempuan - pencari nafkah vs pekerja keluargalibu · rumah 
tangga - menyebabkan adanya beban kerja yang meningkar pada -perempuan. 
karena realitanya perempuan dapat melakukan · ketiga peranan gender secara 
bersamaan. sementara laki-Iaki terbebas dari peranan reproduktif yang- sangat 
menyita waktu itu. Stereotipe peran laki-Iaki di sektor publik menempatkannya:untuk 
akses pad a kekuasaan (sebagai pemimpin/pengambil keputusan/penentu ke~ijakan) 
sernentara perempuan menjadi subordinatnyaatau dikenal sebagai tersubordinasi. 

{ Dengan demikian. proses konstruksi gender yang "ada-di dunia. kini. bukanlah suatu 
proses yang sederhana sebagai suatu "proses "diferenslasi gender" yang menghasilkan 
dua peranan gender antara laki-Iaki dan-perempuan yang "terpisah tapi · seinibang" . 
akan tetapi juga merupakan suatu proses m·engsubordinasikan perempuan .. baik yang 
terjadi dalam keluarga. masyarakat (termasuk dalam · kelembagaan :pendidikan) 
maupun negara. 
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stereotipe ini menjadikan birokrat dan teknokrat atau penentu kebijakan dan 

pengambil keputusan dalam perencanaan program pen9idikan cenderung tidak 
rnemperhitungkan perempuan sebagai sumberdaya manusia yang produktif. 
sehingga haknya untuk akses kepada sumberdaya diabaikan/terabaikan. Adanya 
stereotipe peran gender d~n subordinasi perempuan. menjadikan perempuan 
termarjinalisasi dalam proses pembangunan. terpinggirkan/tersingkirkan. domestikasi 
dan lainnya. Perempuan petani kurar.g atau .hampir tidak memiliki akses dalam arus 
utama penyuluhan pertanian. H(\I ini berkebalikan dengan laki-Iaki. dikarenakan 
pandangan penyuluh yang menganggap bahwa petani arlalah laki-Iaki. 

selanjutnya. secara bersamaan. stereo!ipe peran gendAr dan subordinasi serta beban 
kerja yang tinggi pada perempuan akan berdampak pada tindak kekerasan terhadap 
perempuan. baik dalam keluargalrumah tangga maupun dalam masyarakat. 
lembagalorganisasi bahkan negara. 

per-arfan dan Relasi Gender 
. , 

peran",r1 gender adalah peranan yang dilakukan perempuan dal)' laki-Iaki sesuai 
status. lingkungan. budaya dan struktur masyarakatnya. Peranan gender adalah 
perilaku yangdiajarkan pad a setiap masyarakat. kornunitas dan kelompok . sosiai 
t~rt.entl! y~ng menjadikan aktivitas-aktivitas. tugas-tugas dan tanggung jawab terte.ntu 
dipersepsikan . sebagai . peranan perempuan dan laki-Iaki. Moser (1993) 
f)1eflgemukakan adanya tiga kategori peranan gender (triple roleS). yaitu: 

j) Peranan produktif. yakni peranan yang dikerjakan perempuan dan laki-Iaki 
untuk memper61eh bayaran/upah . secara tunai atau sejenisnya. Termasuk 
produksi pasar dengan suatu ni/ai tukar. dan produksi rumah tangga/subsistem 
dengan suatu nilai guna. tetapi juga suatu nilai tukar : potensial. Contohnya. 
kegiatan bekerja baik di sektor formal maupun informal. 

~) : Peranan reproduktif. yakni peranan yang berhubungan dengan tanggung jawab 
. pengasL:han 'anak dan tugas-tugas domestik yang dibutuhkan unruk menjamin 

•. peineliharaan . Qan reproduksi tenaga kerja _ yang menyangkut kelangsungan 
. - kefuarga~ Misalnya.'-melahirkan. memelihara dan mengasuh anak: mengambil 

' air. memasak. mencud. membersihkan rumah. memperbaiki baju. dan Ia.innya. 
3) . Peranan pengelolaan masyarakatdan poiitik. Peranan ini dibedakan ke cJalam 

dua kategoti .·sebagai berikut: 

214 

a. Peranan pengelolaan masyarakat (kegiatan sosial). yang mencakup 
semua 'aktivitas ~'ang dilakukan . pad a tingkat komunitas' sebagai 

. kepanjangan peraryan .rep~oduktif. bersifatvolunterdan tanpa upah. 
b. Pengelolaan masyarakat politik (kegiatan politik). yakni peranari ' yang 

dilakukanpada tingkat pengorganisasian komunitas pada tingkat formal 
.' ' secara politik. biasanya dibayar (Iangsung atau tidak langsung). dan 

meningkatkan kek.uasaan atau status. i~ 
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Peranan yang dilakukan berhubungan dengan apa yang disebut Agarwal (1994) 
sebagai relasi gender. yang diartikan sebagai suatu hubungan kekudsaan antara 
perempuan dan laki-Iaki yang terlihat pada lingkup gagasan (ide). praktek dan' 
representasi yang meliputi pembagian kerja. peranan dan alukasi sumherdaya antara 
laki-Iaki dan pcremiJuan. Peranan dan relas! gender itu dinamis. Perubahan peranan 
gender sering terjadi sebagai respon terh~cfap perubahan sltuasi . ekcnomi, 
:;umberdaya alam. dan atau politik termasuk perubahan berupa usaha-usaha 
pembal1gun.?n atau penyesuaian program struktural atau oleh kekuatan-kekuatan .di 
tingkat nasional dan global. Namun demikian tidak semua perubahan peranan 
bermakna perubahan dalam reiasi gendernya. Itu sebabnya, banyak ahli gender dan 
pembangunan mengemukakan bahwa pembangunan yang berkelanjutan adalah 
pembangunan yang mampu mewujudkan keadilah dan kesetaraan gender. 

Adapun keadilan gender (gender equiljj diartikan seuagai keadilan perlakuan bagi 
laki-Iaki dan perempuan berdasar pada kebutuhan-kebutuhan mereka. mencakup 
perlakuan setara atau perlakuan yang berbeda aka.-. tetapi dalam koridor 
pertimbangan kesamaan dalam hak-hak. kewajiban. kcsempatan-kesempatan dan 
manfaat. Adapun kesetaraan gender (gender equa/it;JJ adala.h suatu konsep yang 
menyatakan bahwa laki-Iaki dan p~rempuan keduanya memiliki kebebasan iintuk 
mengembal1gkan kemampuan personal mereka dan membuit pilihan-pilihan tanpa 
pembatasan oleh seperangkat stereotipe. prasangka dan pera.nan gend~r yang ·kaku. 
Dinyatakan lebih lanjut bahwa peilJedaan perilaku. aspirasi dan ~ebutuhan 
perempuan dan laki-Iaki dipertimbangkan. dinilai. dan didukung secara setara bukan 
berarti bahwa laki-laki dan perempuan menjadi sama •. akan tetapi hak-hak. tanggung 
jawab dan kesempatan mereka tidak ditentukan kareha mereka terlahir sebagai laki-
laki dan perempuan (ILO 2001). " . .. 

RELASI GENDER PAOA RUMAHTANGGA PETANI 

Kita mengetahui bahwa setiap individu merupakan bagian dari unit terkeciL dalam 
masyarakat. yakni ruma.h tangga atau keluarga. Sampai saat ini masih . <iic;lapati 
banyak akademisi dan praktisi pembangunan pertanian yang bias gender dalam 
memandang rumahtangga petani. Mereka memandang bahwa dalam rumah tangga 
petani, dipastikan laki-Iakilah yang menjadi pemimpin keluarga. · Secara statistik 
perempuan dianggap menjadi kepala keluarga hanya jika berstatus janda.Selain itu. 
faki-Iaki senantiasa tlianggap sebagai pemilik dan/atau penguasa sumberdaya 
rumahtangga. karenanya hanya suami yang bertanggungjawab dalam kegiatan 
produktif: . sementara perempuan dianggap lianya . sebagai pekerja · keluarga tanpa 
upah dan bertanggungjawab p<:nuh datampelai<sanaan kegiatan r~produktif. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa rt:Hflah tangga petani merupakan entitas 
yang kompleks yang terdiri atas !aki-Iaki dan perempuan beragam generasL baik itu 
suami (ayah) dan isteri (ibu) beserta anak-anak mereka. bahkan cucu-cucu mereka 
serta lainnya. Kita juga menjumpai bahwa akses dan kontrol perempuan juga 
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dipengaruhi oleh sistem kekerabatan dimana rumah tangga/keluarga menjadi 
anggotanya. karenanya dimungkinkan adanya perempuan yang akses dan kontrol 
terhadap sumberdaya. termasuklingkungan. 

Pada banyak komunitfls di pedesaan. pengelolaan usahatani sebagai bagian dari 
ekosistem menjadi tanggung jawab bersama anggota rur,lah tangga pctani. Banyak 
studi menunjukkan bahwa laki-Iaki dan perempuan dalam rumah tangga petani 
bertangguiig jawab dalarTl pengelo:a~r. usahatani mereka yang bersifat subsisten 
(Boserup 1970). Hasil studi terdahulu menunjukkan b~hwa perempuan pada 
rumahtangga di pedesaan berperan sentral dalam menejemen dan penggunaan 
sumberdaya alam pada tingkal lokal. sp.tidaknya berkenaan air bersih. latJan. energi. 
pemukirnan dan rumah serta kesehatan yang kesemuanya sangat penting untuk 
memenuhi kebutuhan dasar manusia (Dankelman 2001). 

Berkenaan sumberdaya air. perempuan di banyak negara-negara sedang 
berkembang bertanggung jawab dalam penyediaan bagi keutuhan rumah tangga 
dan' 'kegiatan produktif seperti hewan ternak. usahatani dan pengolahan pangan. 
Perempuan bertanggung jawab da/am mengurr.pulkan air. mengangkut dan 
menyimpanny~ serta menentukan bagairnana sumberd?ya air harus dial6kasikan 
se:;uai peruntukannya. Perempuail mengeluarkan banyak energi

l 
untuk melakukan 

hal tersebut. Karena . begitu . banyaknya peranan yang harus ciilakukannya- seperti 
mencud perabotan rumah. pakaian dan membersihkan rumah scrta pekarangan -
perempuan juga mengembangkan strategi penggunaan air seefisien mungkin. Semua 
peranan ini ,dilaksanakan tanp<l atau han)!u. sedikit bantuan. dari suaminya atau anak 
lelakinya yang de'wasa. kecuali anak perempuan. ' 

.. 
Oala,m ." liubungarinya dengan sumberdaya lahan. FAO melaporkan bahwa 
per:e~piJan bertanggung jawab atas lebih dari 50 persen dalam produksi pangan 
dunfa: SeTain itu. meningkatnya migrasi laki-Iaki ke kota serta lebih terlibatnya laki­
laki dalam tanaman ekspor meningkatkan tanggung jawab perempuan untuk 
menghasilkan pangan bagi konsumsi rumah tangga. Banyak studi membuktikan 
bahwapererripuan bertangg!.Jngjawab pad a sebagian besar kegia.tan memproduksi. 
m~nYimpan. : mengolah.. dan memasarkan pangan selta mempersiapkan dan 
~emasak inakanan bagl !:onsumsi rllmah tangga (FAO 2003). 

Ka~enanya! . banyakahli. termasuk Quisumbing menyatakar. bahwa perempuan 
b~rp~ran sentral dalam tiga pilar ketahanan pangan keluarga. ' yakni ketersediaan 
pangan~ a'kses 'pangan dan penggunaan pangan. Demikian pula halnya perempuan 
paqa . komunitas n·elaYan. sela[ri dalam 'kegiata~persiapan dan penyediaan pangan. 

, mereka juga :'merripunyai peran '.datam inengolahdan memasarkan ikan hasil 
tangkapan (Sajogyo ' e~ aI1990). Pe(empuan sebagaimana laki-Iaki juga berperan 
d,alam penp.ngkapcin ' ikan sebagaimana · oilaporkan Diamond dkk (1998) dalam 
studtnya-di Sulawes'i Utara. Masi_h dalam interaksinya dengan sumberdaya laban; 
perempuan Jugabertq.nggung jawab daiam . memelihara dan mengembangkan 
keragaman hayati serta sumberdaya genetis tariaman yang penting bagi ketahanan 
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pangan (Karl 1996: Bunning a~d Hill 1996 dalam FAO 2003). Namun demikian. 
perempuan dan juga anak-anak menjadi pihak yang paling rawan jika aqa 
penurunan produksi pertanian dan kekeringan. 

Dalam konteks sumberdaya rumah dan pemukiman. Dankelman (1993: 1998) 
mengeml!kakan bahwa dikarenakanperempuan mencurahkan waktunya lebit1 lama 
dalam kegiatan di rumah, ketimbang suaminya. mereka juga pihak yang lebih rentan 
menderita karena kondisi rumah dan pemukiman yang buruk. Perempuan dan anak­
anak menjadi korban kondisi lingkungan yang buruk. Perempuan dan anak-anak 
merupakan 90 persen dari populasi pengungsi di banyak negara. Adapun 
peranannya dalam konteks energi. perempuan pedesaan adalah pelaku " yang 
dominan dalam penyediaan kayu bakar bagi kebutuhan penyediaan pangan. bahkan 
tidak sedikit diantara mereka harus mengambilnya dari hutan yang jaraknya sangat 
jauh dari rumah. 

RElASl GENDER DAlAM KELEMBAGAAN lOKAl DAN HUBUNGANNYA 
DENGAN PENGElOlAAN lINGKUNGAN " 

Kenyataan menunjukkan bahwa pada tingkat komunitas terd~pat beragam 
kelembagaan lokal yang mengatur perilaku individu dan keluargaJrumah tangga. 
dalam hal pengelolaan sumberdaya alam (Iingkungan). Karenanya. ' kelembagaan 
memptJnyai jalinan erat dengan peranan laki-Iaki dan perempuan dalam komunitas 
lokal tcrsebut. Sehubungan dengan itu. relasi gender dalam pemb?,glan kerja s~rta 
hak-hak dan tanggung jawab. akan mempengaru.h'i pengelolaan ekosistem iokal yang ' 
dibutuhkan bagi keberJanjutan kehidupan mereka. Hal tersebut juga didukung oleh 
pendapat Uphoff (J 986) yang menyatakan bahwa kelembagaan dan organisasi lokal , 
mer:upakan aspek kritis dalam proses pembangunan. dan' secara. eksplisit 
memasukkan relasi gender dalam konteks pengambllan keputusan pembangur:1an 
pada tingkat kelernbagaan lokal tersebut. .' 

Dalam ' hal , ini perhatian difokuskan pada bagaimana kelembagaan lokal berkenaan , 
dengan ,pengelolaan sumberdaya alam bekerja pada tingkat komunitas dan sejauh 
mana cara-cara kelembagaan bekerja tersebut dipengaruhi oleh peranan dan relasi 
gender yang ada dalam komunitas. " 

Sebagaimana diketahui. kita mengenal kelembagaan dan asosiasi/organisasi yang 
dimanfaatkan dalam , prosespembangunan sebagai upaya untuk ' mengakselerasi 
tercapainya tujuan pembangunan. Kita mengenal ,adanya kelembagaan informal di 
pedesaan. Thomas-Slayter dan Rocbeleau . (19.95) mengeniukakan ' bahwa 
kelembagaan informal pad a komunitas bisa dibedakan ke dalam empat kategod. 
Pertama. jejaring patron-klien yang mengikat kewajiban timbal ba,lik ' yang tidak 
setara dan akuntabilitas , yang , personal. Jejari,ng iri biasanya tidakegaliter. akan 
tetapi mengatur keuntungan secara timbal qalik dimana pihak' yang satLi 
memberikan pelayanan jasa danlainnya memberikan s~mberdaya. Kedua. jejaring 
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hubungan keluarga dar'i suatu keluarga besar atau suku yang dapat beragam dal am 
hal ukuran dan kompleksitasnya. Ketiga adalah jejaring desa-kota. sebagian besar 
m~rupakan jejaring keluarga: tapi bisa juga tidak ada hubungan keluarga diantara 
mereka namun membangun suatu semangct kindred untuk memperoleh pekerjaan 
dan sejenisnya. Dan keempat adaiah jeja~ing pertukaran sumberdaya dan tenaga 
kerja. yang bisa kedl. informal dan diorganisasikan secara ad hoc atau bisa juga 
merupakan kolektivitas yang terstruktur secara formal. . 

Sara Berry menelaah hubungan antara kelembagaan sosial. jejaring informal dan 
akse,s terhadap sumberdaya. dan mengemukakan bahwa kemampuan orang untuk 
melangsungkan kehidupan atau meningkatkan aset mereka tergantung kepa.da akses 
mereka terhadap surnberdayCl. produktif dankemampuan mereka mengontrol dan 
menggunakan sumbcrdaya ' secara efektif. Akses terhadap sumberdaya itu sendiri 
sar;lgat tergantung pada partisipasi mereka dalam beragam kelembagaan sosial. serta 
ke~ayaan dan transaksi pasar. Ini menunjukkan banwa keterlibatan dalam jejaring 
m~miliki kepentingan dan . nilai tersendiri dalam ' hubungannya dengan akses 
terhadap sumberdaya (Thomas-Slayter dan Rocheleau 1995). .' 

j 

Kelembagaan informal pada banyak komunitas mengatur akses dan kbntrol individu. 
keluarga dan kekerabatan dalam pengelolaan sumberdaya alam. seperti air. hutan. 
Ich~n . . dan area penggembalaan. Namun. demikian. sebagaimana dikemukakan 
banyakahli bahwa pembangunan selama ini telah meningkatkan privatisasl beragam 
sumberdaya yang s.elama ini diakses oleh masyarakat lokal (Boserup 1970; Agarwal 

. ~ I . . . . 

1993: Shiva 1 Q89. Rocheleau et al 1990; Quisumbing 2001). Hal tersebut telah 
berda.mp~k .antara .lain pada menurunnya akses dan kontrol .perempuan terhadap 
lah~n itu sendiri. kayu bakar dan hasil hutan lainnya. Sehingga jejaring dan asosiasi 
merupakan instrumen yang berharga yang mernungkinkan rumahtangga untuk akses 
terhadap sumberdaya dan pertukaran produktif. Jejaring dan aSQsasi ' terse but 
me!:ljadLunsur kunci bagi strategi individu dan rumahtangga untuk bertahan hidup. 
m~~&a~umLJlasi dan memobilisasi sumberdaya. Selain itu. jejaring memungkinkan 
mereka bisa mengajukan masalah yang mereka hadapi secara ad hoc. sementar" di 
pihak lain. asosiasi .bisa · menawark~ln Cara-Glra I,lntuk berurusan secara formal 
de.ngan sistem politik karena mereka memiliki struktur yang tegas. berkelanjutan dan 
keanggotaan yang visibel untuk mempengaruhi secara politis . . 

. . . 
HUBUNGAN ·:-GENDER' DALAM RUMAHTANGGA, lINGKUNGAN 
DA'N .PEMBft.NGUNAN ·BERKE.LANJUTAN 

.~ _.:". . . ''','' i:t . .' '~." . . .- • . 

Sala!1 'satu karakteris!ik dari pembangunan berkelanjutan selalu dihubungkan dengan 
dime.nsC , e~ologis dan . sosial. Sehubungan dengan itu. Dankelman (2001) 
meml3angun sebuah model yang mengintegrasikan di dalamnya aspek lingkungan 
manusia . (human ' environmen~ yang oisebutnya sebagai ' sociosphere. · dan 
sumberdaya alam (naturai resourceS) yang disebutnya ecosphere. Pada dimensi 
s()ciosphere, dia membedakannya ke dalam tiga lingkatan. yaitu mikro. meso dan 

21~ III - Ekofeminisme, Gender dan Konsumen Hiiau 



Gender, Lingkungan dan Pembangunan Berkelanjutan 

makro. untlJk menunjukkan bahwa proses-proses yang berlangsung pada ~etiap 

tingkatall tersebut bisa saja tidak sama namun satu sama lain saling berinteraksi 
dalam mempengaruhi proses pembangunan. Sedangkan pada aspek ecosphere 
terdapat keragaman hayati, flora dan fauna sebagai suatu agroekosistem. Lingkungan 
fisik - air. udara dan tanah - mempunyai suatu kuantitas dan kualitas yang akan 
melestarikan manusia dan kehidupa,nnya. Komponen-komponen ecosphere 
berhubungan dan berinteraksi melalui siklus ekologis. Selanjutnya. sociosphere dan 
ecosphere ada di dalam suatu keseimbangan dinamis baik pada masing-masing 
lingkungan maupun dalam berinteraksi satu dengan lainnya. 

Menurut Dankelman (200 1). laki-Iaki maupun perempuan (termasuk anak-anak) , 
memberikan kontribusi berupa energi. perspektif. waktu. pengetahuan. ketrampiian. 
pengalaman dan teknologi budidaya untuk mengelola ecosphere dan menghasilkan 
produk darinya yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Ini berarti 
tidak hanya dalam hal ketahanan da/am sumberdaya seperti pangan. 'air. energi. 
hasil-hasif pertanian dan hutan. tapi juga ketahanan secara ekologis. pendapatan dan 
kesehatan bagi keluarga. Oengan demikian. dalam pembangunan berkelanjutan 
terdapat interaksi positif antara faktor-faktor. komponen-komponer. dan tingkatan 
yang berbeda dan bahwa terdapat keseimbangan dinamis antara apa yang diminta 
dari agro-ecosphere. dan apa yang diberikan kepadanya. Laki-Iaki dan perempuan 
memainkan peranan kunci cialam menciptakan keseimbangan tersebut. 

Namun- demikian. prasyarat bagi terciptanya. pembangunan berkelanjutan' adalah 
bahwa manager (pengelola) sistem harus memiliki akses dan kontrol terhadap ' 
sumberdaya alam dan faktor-faktor produksi lainliya. sebagaimana halnya terhadap 
arah pembangunan yang menurut mereka. setara dan berkelanjutan. Kontrol 'artinya 
mempunyai hak, dalam proses pengambilan keputusan. Sepanjang pembangunan 
mampu mengentaskdn ' kemiskinan maka menurut Oankelman pembangunan 
tersebut berkelanjutan. demikian pula sebaliknya. 

Permasalahannya. kebijakan pembangunan paradigma lama telah berdampak' pad a 
kerawanan ekologis di hampir semua belahan dunia. terlebih di negara-negara 
sedang berkembang. Kerawanan ekologis meningkatkan kondisi ketersediaanair 
yang fluktuatif dan erosi serta bentuk-bentuk degradasi lingkungan lainnya; yang -
secara langsung mempengaruhi anggota keluarga. perempuan dan laki-Ia'ki'. dewasa ' , 
dan anak-anak. Beban kerja perempuan meringkat. Kerawanan ekorogis terseblit 
memperkuat disfungsi sosial. kemiskinan dan ketidaksetaraan antar kelas. 
umur!generasidan seks (gender). Oi pihak lain juga telah memperkuat perbedaan 
dan meningkatkan ketidaksetaraan. bukan hanya ' antara negara-negara Selatan dan 

, Utara. tapi juga antar masyarakat dalam suatu ne-gara. dimana yang kaya bertambah 
kaya. sementara si miskin , bertambah miskin karena kehilangan akses dan haknya ' 
terhadap sumberdaya produktif. 

Merespon hal tersebut. Oankelman (2003) beranggapan bahwa untuk terwujudnya 
pembangunan berkelanjutan perlu suatu intervensi dengan pendekatan holistik baik 
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pada tingkatan kebijakan ' maupun aksi untuk memulihkannya de'ngan 
memperhatikan semua aspek pada sociosphere dan ecosphere baik secara masing­
masing maupun pada area hasH interaksi keduanya. Dalam hal ini. Dankelman 
(2001) mengembangkan suatu model yang merupakan modifikasi model 
sebelumnya. sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 1. 

Selanjutnya Oankelman mengemukakan upaya-upaya intervensi untuk mewujudkan 
pembangunan berkelanjutan. Daiam hubungannya dengan ecosphere, upaya 
intervensi yang dilakukan antara lain: (1) meningkatkan suplai sumberdaya alam 
melalui penghutanan kembali. konservasi alam danpeningkatan input eksternal: (2) 
menstabilkan kembali sistem dan siklus ekologis melalui rehabilitasi lahan dan 
kontrol eros;' usahatani ramah lingkungan, polikultur. dan meningkatkan keragaman 
hayati: serta (3) meningkatkan kualitas lingkungan dengan memberi perlakuaan pada 
limbah dan 5anitasi lingkungan dengan mengintroduksikan proses dan produk yang 
mengurangi polutan. Sedangkan dalam konteks sociosphere. upaya imervensi yang 
dilakukan seharusnya mengurangi kendala dan mengatasi masalah antara Jain 

'dengan: (a) mengintroduksikan alat dan teknoJogi yang lebih efisien dad segi waktu 
dan energi: (b) mengembangkan program-program pelatihan kejuruan dan 
sumberdaya alam: (c) meningkatkan akses dan kontrol terhadap sumberdaya 
produktif: serta (d) memberi alternatif kegiatan produktif lainnya. 

Perubahan-perubahan yang dipromosikan pad a ecosphere harus dibarengi dengan 
peningkatan kesadaran akan pengeloladn sumberdaya secara bijak dan pendidikan 
pengend:alian penduduk (keluarga berencana). Adapun pembangunan itu sendiri 
dituntut merubah pend~katannya antara lain dengan cara desentralisasi. 
rneningkatkan akses dan kontrol komunitas Jokal dengan memberi hak pada mereka 
terhadap sumberdaya tersebut serta memberdayakan mereka atas dasar keadilan 
dan kesetaraan gender; Oi Indonesia. dikeluarkannya INPRES . NO.9 Tahun 2000 
tentang pengarus-utamaan gender dalam pembangunan nasional merupakan selah 
satu · upaya intervensi kebijakan dalam rangka mewujudkan pembangunan 
berkelanjutan yang adil dan setara gender. 
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BERAGAM PERSPEKTIF DALAM POROS GENDER, lINGKUNGAN 
DAN PEMBANGUNAN 

Konvergensi minat terhadap isu gender. lingkungan dan pembangunan muncul dan 
merebak di bawah kondisi restrukturisasi ekonomi. ekologi. kebudayaan dan politik 
yang cepat dari tingkat global ke tingkat laka!. Perubahan-perubahan ekonomi. 
politik dan lingkungan global telah mempengaruhi laki-Iaki dan perempuan sebagai 
pemangku kepentingan (stakeholders) dan pelaku (aktor) dalam penggunaan dan 
alokasi sumberdaya. pengelolaan lingkungan dan · penciptaan norma-norma 
kesehatan lingkungan dan kesejahteraan. 

Dalam hal ini terdapat beberapa ahli dan aktivis yang melihat tidak adanya 
perbedaan gender dalam cara-cara manusia berhubungan dengan lingk;,mgan. 
kecualibahwa mereka dipengaruhi olen kendala-kendal? yang dipaksakan oleh 
struktur ekonomi dan politik yang tidak adi!. Permasalahannya. di lapangan 
menunjukkan bahwa perbedaan gender dalam hUbungannya dengan lingkungan 
sebenarnya tidak berakar dari perbedaan biologi. tapi oleh konsvuksi sosial budaya 
tentang gender yang bervariasi karena perbedaan budaya. kelas. /ras. dan tempat. 

eanyak para ahli yang mencermati adanya perbedaan pandangan dalam melihat 
poras gender. lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. Oleh karenanya dalam 
tulisan ini dikemukakan beragam aliran pemikiran atau perspektif yang berkembang 
dalam .melihat hubungan ketiganya: gender. lingkungan dan pembangunan 
berkelanjiJtan. . 

Beberapa pihak mencoba membuat kategorisasi terhadap beragam perspektif yang 
berkembang seputar isu gender. lingkungandan pembangunan. Braldotti dkk (1994) 
mengemukakan berbagal perspektif. seperti developmentalisme. ecofemi.7isme .. deep 
ecology. sosiologi ekologi dan feminisme envlronmentalis. Rochelau dkk (1996) 
membedakannya ke dalarn ekofeminlsme. feminis environmentalisme. feminis 
sosialis. feminis po~tstrukturalis. environmentalisme dan feminisme politik ekologi. 
Adapun Dankelman (2003) membedakannya ke dalam tiga kategori. yakni 
p'endekatah Iiberalisme deskriptif (descr(otive, .liberal approach). ekofeminisme 
(ecofeminhn) dan environmentalisme (environmentalism). 

Di bawah ini akan dikemukakan beberapa perspektif dengan mencoba mensintesis 
berbagai .pendapat para akademish'ar1g mencermati poros gender.lingkungan ~an 
p·emban'gunanberkelanjutan. secara umum dari perspektif feminis dengan 
mendeskripsikan s~cara singkat bagaimana setiap perspektif berusaha menjelaskan 
dan menginterpretasikan hubungan-hubungan antara gender . . lingkungan dan 
pemb?ngunan serta menganalisis kontribusi dan kekurangan atau kelemahan yang 
ada pad a 'setiap prespektif tersebut. 
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(1) Pendekatan Liberal Deskriptif 
: 

Pendekatan ini muncul bersamaan dengan publikasi Ester Boserup (1970) yang 
berjudul Women's Role in Economic Development. yang dianggap sebagai peneliti 
pionir yang meneliti hubungan antard perempuan dengan lingkungan yaf1K lebih 
bersifat deskriptif dan menekankan aspek material. Da!ar.-l studinya di berbagai 
negara sedang berkembang yang berbeda dalam sistem pertanian mereka: female 
farming. malp. farming dan mixed farming. dijelaskan cara-cara bagaimana 
oerempuan berinteraksi secara nyata dengan sumberdaya alam dan lingkungan fisik 
mereka. seperti air. energi. hutan dan lahan. Selain itu. studlllya juga menelaah 
kecenderungan-kecenderungan . perubahan lingkungan dan peranan perempuan 
dalam mempromosikan pengelolaan sumberdaya dan' pembangunan yang 
berkelanjutan. Hasil studi tersebut memperkuat citra perempuan sebagai pembawa 
air. pemberi energi dan produser pangan serta sebagai pengelola lingkungan. 
Pendekatan ini melihat pembagian kcrja seksual - suatu produk dari evolusi secara 
historis sistem patriarki. sebagai suatu penentu (deterrninan) bagi poros perernpuan 
-lingkungan - pembangunan. 

Pendekatah ini memfokuskan perhatiannya kepada aspek-spek material atau 
ekonomi antara perempuan. lingkungan dan pembangun~n. Pendekatanini juga 
menekankan pad a aspek manajerial dalam meminimalkan pengaruh-pengaruh 
negatif dari pembangunan terhadap perempuan. dan ' menargetkan . perempuan 
sebagai penerima bantuan-bantuan (stimulan) pembangunan. Pendekatan , ini 
memandang perempuan sebagai suatu sumberdaya' yang paling bernilal untuk 
mencapai pembangunan berkelanjutan (Braidotti et al 1994). Caraberfikir seperti.iQi 
telah diikuti oleh banyak arus utama (mainstreani) agen-agen pembangunan . . OIE:h 
karena minat-minat terhadap perempuan dan lingkungan pad a suatu situasi tertentu 
dipandang nienjadi identik. maka keterlibatan perempuan dalam .proyek-prcy.ek 
pembangunan dan lingkungan dianjurkan. Dalam kebijakan · dan praktek-pra~te~ 
pembatigunan hal ini menghasilkan suatu pendekatan integratif. yang menekank.an 
pada ' kebutuhan untuk menjadikan perempuan sebagai kelompok target . untuk 
berpartisipasi dalam pembangunan. . . 

Kritik terhadap pendekatan ini. adalah adanya anggapan terlalu menekankan pad~ 
perarian instrumental dimana · perempuan haws memainkan peranan .. da1am 
pembangunan berkelanjutan. Padahal kenyataanf1ya. perempuan . sudah memikul 
tugas lain yang memberi mereka beban kerja yang berat. Tavares dalam Dankelman 
(2003) mengingatkan bahwa perempuan seharusnya tidak , hanya memperoleh 
kapasitas untuk mengatasi permasalahan linb~.ungan. tapi . merekaharusdidukung 
dalam proses mentransformasikan struktLlr kekuasaan yang menyembunyikan 
mereka dari menjadi partner yang . setara dan sepenuhnya .dalamproses 
pembangunan. Selanjutnya Tavares juga mengemukakan bahwa banyak kebijakaTI 
dan proyek pembangunan yang mungkin ditujukan untuk membantuperempuan 
dalam memenuhi kebutuhan mereka yang sifatnya segera .. namun mereka lebih 
menitikberatkan kepada peranan domestik perempuan ketimbang peranan produktif 
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mereka. tidak mendorong laki-Iaki untuk mengambil bagian untuk bertanggung 
jawab dalam peranan domestik. dan tidak memberi perempuan wewenang untuk 
mengontrol sumberdaya lingkungan dan memutuskan sendiri tentang kehidupan 
mereka. Kritik lainnya adalah. pendekatan ini gaga I dalam mempertanyakan asumsi 
epistemologi yang mendukung model pembangunarl domir.an. dan karenanya 
mengabaikan dimensi kritis dari lingkungan dan krisis sosial ekonomi (Braidottiet al 
1994). Meskipun pendekatan ini berkontribusi nyata pada visibilitas · peranan 
perempuan dalam pengelolaan Iingklmgan. m.mun pendekatan ini mempunyai 
kelem~h.:n karena lebih mengangkat citra perempuan sebagai korban pembangunan 
k~timbang aktor yang aktlf dalam pembangunan. Untuk merespon terhadap kritikan 
tersebut. Davidson menyaiankan bahwa proyek-proyekpembangunan seharusnya 
dilengkapi oleh kebijakan strategis untuk menjamin keterllbatan perempuan. dan . 
harus menyumbang terhadap pemberdayaan perempuan sehingga pembangunan 
lingktlngan mampu memenuhikebutuhan praktis dan strategis gender' . lebih ianjut. 
meskipun banyak publikasi menyatakan bahwa sangatlah sulit untuk berbicara 
tentang perempuan sebagai suatu totalitas tanpa mengabaikan perbedaan ekonomi. 
budaya dan sosial diantara mereka. namun demikian perempuan banyak ' 
digambarkan sebagai kelompok homogen secara teoritis. Karenanya banyak 
akademisi selanjutnya mulai memperhatikan perbedaan di kalangary perempuan dari 
beragam ras. kelas . status dan umur. ' 

(2) Ekofeminisme (Ecofeminsm) 

Istilah ekofeminisme pertama kali diintroduksikan oleh seorang feminis Perancis 
bernama Francoise d'Eaubonne (Braidotti et at J 994: Dankelman 2003). Pada waktu 
itudia menyatakan dua ancaman yang mende5ak terhadap .kelangsungan hidup 
man usia. yaitu kelebihan penduduk dan pengrusakan terhadap sumberdaya yang 
disebutnya sebagai "sistem laki-Iaki" (The Mille System). Dalam pandangannya satu­
satunya cara untuk keluar dari masalah terseb~t adalah denga.n menghancurkari 
kekuasaan ,Iaki-Iaki' oleh perempuan. Karenanya. planet dalam gender feminin akan 
menjadi hijau kembali untuk semuanya. . . 

EkofeminisITje memandang adanya suatu hubungan . erat antara perempuan dan 
alam yang dilandaskan pada penindasan oleh kelembagaan yang patriarki dan 
kebudC'.yaan · B,arat yang dominan. sebagaimana halnya identifikasi positif oleh 
perempuan dengan alam. Selanjutnya konsep ekcfeminisme mengacu pada suatu 
alir'an gerakan- feminis yang di dala(11nya sa rat dengan aspek teoritis yang berasurnsi 
bahwa adahubungan yang kritis . antara dominasi alam dan perempuari. 
Ekofeminisme memfokuskan pada '.kesalingterhubungan antara ' feminisdan 
kepentingan . yang bersifatekol<:>gis . . Munculoya ekofeminisme ' telah ba'nyak 
mempengaruhi <lebat berkenaan peremp~an . gender. dan pembangunan . . 

Tercatat banyak ahli yang tergolong penganut perspektif ini. diantaranya Carolyn 
Merchant. Maria Mies dan Vandana Shiva. Carolyn Merchant (1980) dalam karyanya 
yang sangat berpengaruh The Death of Nature: Women. Ecology and the Scientific 
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Revolution. telah membangun kritik yang kuat terhadap konstruksi sains pada masa 
itu yang dianggapnya sang'lt bersifat reduksionis. Dia beranggapJ.n bahvia 
perempuan lebih dekat pad a sumberdaya alam ketimbang laki-Iakt. dan mereka ­
memandang adanya suatu hubungan antara dominasi laki-Iaki terhadap sumberdaya 
alam dengan dominasi laki-Iaki terhadap perempuan. ftu sebabnya dalam 
ekofeminisme ada dua dikotomi. yakni alam dan kebudayaan: serta perf'mpuan dar. 
laki-Iaki. Selanjutnya. laki-Iaki dihubungkan dengan kebudayaan sementara 
perempuan dengan alam (Braidotti 1994: Jackson 1997). 

Maria Mies (1988) yang disebut sebagai pehgan-ut Marxis. rner.gembangkan 
argumennya yang menyatakan bahwa peranan perempuan dalani melahirkan dan 
mengasuh anak sebagai bekerja. dan ini merupakan kontribusi penting perempuan. 
Bagi Mies. pemberian kebutuhan dasar bagi kelangsungan keluarga me.ncermin\(an 
hl.!builgan ~'ang deka~ antara _pereoipuan dengan alam. Sehingga peran ganda ' 
tersebut. menjadikan pemahaman perempuan terhadap alam sebagai superior 
dibandingkan laki-Iaki. Perempuan tidak hanya lebih dekat kepada alam. 'tapi 
perempuan itu juga '"alam" karena mereka melahirkan dan mengasuh anak-anak 
mereka. yang dalam hal ini dieksploitasi ganda dalam masyara,kat patriarki secara. 
global. 

Bersamaan dengan itu. Vandana Sh:va dalam publikasinya berjudulSraying Alive 
(1989) menyatakan bahwa pembangunan didominasi oleh model pembangunan 
Barat. sistem patriarki dan dilandaskan pada suatu model sains dan teknologi yang -
reduksionis dalam menciptakan pasarglobal telah menghancurkan perempuan. alam 
dan orang-orang non-Barat (Braldotti 1994). Dia selanjutnya menyatakanbahwa -
nilai-nllai dan kekuatan-kekuatan paternalistik. kolonial dan neokoldnial -telah 
memarjinalkan perempuan dan pengetahuan keilmuan yang dimiliki pererripuan dan -' 
alam. Oleh karena itu Shiva mengu5ulkan suatu model oposisi terhadap ' 
.pemqangunan model Barat yang -destruktif. berorientasi pad a kulit putih ; laid--Iaki '- . 
dan patriarki. yang disebutnya dengan model pembangunan yang oerbasiskan pada . 
sistem pertanian tradisionallndia yang berhasil menciptakan harmoni dengan alam. - . 

Shiva dan Mies keduanya menganjurkan suatu model global dari pertanian subsisten. 
Menurut Braidotti. permasalahannya. model pertanian subsisten tidak akancocok ­
dengan kondisi negara-negara dimana populasinya sangat padat dengan lahan -
pertanian yang terbatas. Kontribusi utama dari ekofeminisme adalah sifatnya yang 
mempimanyakan secara fundamental model pembangun-an dorTiinar'l dan 
menekankan pada validitas dari pengetahuan orang-orang marjinaL Perspekti( ini 
juga berkontribusi dengan menantang asumsi-asumsi - episteniologi ' dalam sains.: 

_ teknologi dan _ pembangunan serta mengulas. · pengaruh-pengaruh negatifnya 
, terhadap orang-orang. alan, dankebudayaan iokal. Menurutnya. _model -budaya ­

Barat membangun pasar dan akumulasi modaf yang -Iebih meri itikberatkan pad a 
introduksi teknologi pel't.q.nian yang bersifat monokultur. 

III - Ekofeminisme, Gender dan Konsumen Hiiau 225 



Gender, Lingkungan dan Pembangunan Berkelanjutan 

Namun demikian. terdapat sejumlah kritik ditujukan kepada ekofeminisme. 
diantaranya bahwa perspektif ini berfokus terlalu bal"'yak pada' argumen ideologis 
dan ·gagal mengarahkan perbedaan ekonomi dan kekuasaan ~/ang juga menyumbang 
terhadap diferensiasi diantara perempuan. Selain itu juga gaga I memperhitungkan 
struktur penindasan diantara perempuan yang adaantar cas. kelas dan kasta pad a 
banyak kebudayaan (Braidotti et al 1994). Ekofeminisme ;nengabaikan relasi gender 
dimana maskulinitas dan femlninitas itu beisifat r,?lasiCinal. dikonstruksikan seeara 
sosial dan budaya darY merupakan kategori yang bisa dinegosiasikan Uackson 1997). 

Sebagaimana dikernukakan oleh Dankelman (2003). menurut para pengkritiknya. 
ekofeminisme terlalu melebih-Iebihkan gagasan .harmoni. ekoiogis dan masyarakat 
tradisiom.1 dan meningkatkan dikotomi serta dualisme. Meskipun perspektif ini 
mengkritik dualisnie yang ada dalam sains dan masyarakat Barat. namun dalam 
pemikirannya ekofeminisme juga memiliki rarakter dualistis. karena senantiasa 
mempertentangkan laki-Iaki/perempuan. budaya/alam. konsumsi/produksi. 
lokal/global (Kir.g dan Agarwal dalam Dan!<elman 2003). Agarwal menyatakan 
bahwa ekofeminisme juga gagal menemukan· adanya k.eragaman dalam . hubungan 
antara perempuan dengan lingkungan dan dalam hubungannya dengan struktur 
kekuasaan yang ada dalam masyarakat. Umum diketahui bahwa o'agaimana relasi . 
antar kelas dalam masyarakat rr1enjadikan perbedaan aksEs dan ~ontrol antar kelas 
atau lapisan masyarakat terhadap alam (Iahan). 

Sebagaimana Sf,iva. Agarwal juga menimba pengalaman dari India. Akan .tetapi. 
berbeda dengan Shiva. Agarwal melihat adanya kebutuhan . untuk 
mel ,gkontekstualisasikan . fakta bahwa perempuan pedesaan yang miskin memang 
munelll sebagai "aktor utama dalam gerakan lingkungan di India. oleh karena . 
kemarjinalan mereka menuntut untuk mempertahankan hubungan . yang bersifat 
resiprokal (timbal -balik) dengan alam. Bagi Agarwal. hubungan/jalinan perempuan 
dan alam telah dikonstruksikan secara sosial dan budaya. bukan secara biologis. 
Karenanya. menurut Melissa leach (1991) sebagaimana dikutip Dankelman dan 
Braidbtti. ekofeminisme juga tidak mungkin berjalan dalam suatu proyek yang . 
bersifat ·Iintas-budaya. karena gagasan bahwa !Jemeliharaan sumberdaya aJam 
sebaiknya dHakukan oleh perempuan berisiko dalam menjadikan perempuansebagai 
age~ utama yangbertanggung jawab untuk menyelamatkan lingkungan. 

(3) . Feminisme Environmentalisme 

Pespektif ini dicetuskan oleh Bina ·Agarwal (1998) yang menekankan padaadanya . 
pengaruh relasi gender daiamhubungan antara pengelolaan sumberdaya alamdan .· 

. proses-proses ekologis yang dilandaskan pad a perbedaan peranan .dan · tanggung . 
' jawab antara laki-Iaki dan perempuan dalam masyarakat. Oleh karena ito. 

menurutnya hubungan ·· antara . perempuan dan lingkungan harus dilihat sebagai 
terstrukturkan oleh suatu gender dan kelas/kasta/ras organisasi produksi.reproduksi 
dan ·distribusi tertentu. Dia menyuarakan adanya · pengaruh kelas dan gender 
terhadap perubahan lingkungan dan menggarisbawahi kebutuhan uni~·uk 
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mentransformasikan pembagian. kerja . dan akses terhadap sumberdaya aktual. 
Pengaruh ke!as dan gender ' terhadap perubahan lingkungan k.esernuanya · 
dimanifestaslkan sebagai tekanan-tekanan terhadap waktu. pendapatan, gizi dan 
kesehatan perempuan. jaringan-jaringan sosial pendukung sertapengetalluan 
mereka. Dia menekankan bahwa aset seharusnya dikontekstualisasika~. dan bahwa 
hubungan perempuan. laki-Iaki dan alam itu dibangun secara sosial dan budaya. 

Menurut Cecile Jackson (1997). diferensiasi gender bermakna bahwa laki-Iaki dan 
perempuan dari rumah tangga yang . sama berhubung~n/berinteraksi dengan 
sumberdaya dengan cara-cara yang berbeda dan keragaman ini juga mewarnai relasi 
antar kelas dalam masyarakat. Hasilnya blsa . saja tidal<. bisa diramalkan. Bisasaja 
perempuan miskin lebih atau malah · tidak berusahatani yang ramahlingkungan 
dalam perilaku mereka dibanding laki-Iaki miskin ataulaki-Iaki dan perempuan yang 
kaya. karena semuanya sangat tergantung kepada hak-hak. · tanggung jawab, 
pengetahuan dan posisi tawar menawar dalam rumahtangga dan masyarakat mereka. 
Strategi kehidupan bagi laki-Iaki dan perempuan cialam rumahtangga itu beragam 
dan merefleksikan relasi gender. Demikian pula halnya perempuan dalam kelas yang 
sarna bisa berbeda perMan karena perbedaan umur da'n siklus hid up . dalarn 
hubungannya dengan lingkungan. Sebagai contoh, tugas rhengambil air dan kayu .· 
bakar. meskipun dapat dikatakan sebagai pekerjaan perempuan. namun banyak 
penelitian yang menemukan bahwa perempuan pada kelas tertentu bisa 
mendelegasikan tugas tersebut kepada . anak laki-Iaki mereka· atau bahkan 
mengupahkannya kepada laki-Iaki dewasa. 

Sebagaimana .dikutip Dankelman. menurut Davids dan Van Oriel (2002), pendeka~an 
ini juga dapat dilihat sebagai suatu manifestasi dari feminisme post-strukturaJ yang . 
menekankan pada perbedaan dan relasi-relasi yang bersifat spesifik-Iokal antar 
gender. 

Menurut Dankelman perspektif in! serupa dengan konsep yang dip~rkenal;kan bi~~~e', . 
Roscheleau (1995) yang disebut ekclogi politik feminis (feminist politiCal ecologj), . 
yang melihat hubungan antara manusia. alam dan lingkungan sebagai ;syatu hasil . . 
relasi-relasi material yang distrukturkan oleh . relasi gender dan kekua~aan: · yang 
selanjutnya diekspresikan ke dalam dinamika dan kumpulan pengetahuan, sains dan 
teknologi yang tergenderkan. leach (1991) juga menggarisbawahibahwa h,L!blHlgan 
antara perempuan dan a!am itu terdiferensiasi: dia memandang bahwa -relasi gender 
itu herinteraksi dengan tanggungjawab. hak dan aktivitas sehinggamernungkinkan .. 
kita mengidentifikasi perbedaanantar ke!ompok dan dalam .kelompok p~remp:uan 
sebagaimana halnya pada laki-Iaki. . . . . 

Konsekuensi penting dari pendekatan ini adalah bahwa dalam pr:o.ses . pemulihan . 
lingkungan seharusnya diidentifikasi . tugas-tugas laki-Iaki dan p.erempuan ~i 
dalamnya, dan harus menghindari pandangan yang terlalu instrumental terhadap . .. 
peranan perempuail dalam pengelolaan lingkungan - wanita sebagaL penyedia 
pencari/pembawa air. penyedia pangan. manager lingkungan dan lainnya -
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sebdgaimana kritik . yang dikemukakan terhadap pendekatan liberal yang 
dikemukakan Tavares (2002). 

Implikasi dari pendekatan in!. untuk pengembangan kebijakan adalah bahwa proyek­
ployek pembangunan sebaiknya menggi.mClkan pendekatan perencanaan secara 
partisipatJf dalam upaya untuk memperoleh perbedaan peranan. kebutuhan dan 
persp~ktif dari beragam kelompok (termasuk perempuan dan laki-Iaki) secara lebih 
utuh dan .nyata . . Itu sebabnya pengarusutamaan gender menjadi penting dalam 
transformasi niasyarakat yang berbas!s komunitas dan partisipatif serta ·ramah 
lingkungan. Agarwal menyarankan adanya dua strategi penting di dalamnya. yaitu 
llJentransformasi relasi gender dan pembagian kerja sebagaimana mentransformasi 
huburigari-hubungan antara · orang (manusia) dengan alam. Pada ·saat yang 
bersamaan. proses tersebut harus dikontekstualisasikan dengan situasi material dari 
perempuan dalam membangun konstuksi ideoiogi gender. 

(4) F~minisme .Sosialis 

Feminis sosialis menekankan perhatiannya kepada inkorporasi gender ke dalam 
politi~ ekonoml . dan menggunakan konsep-konsep produksi darl reproduksi untuk 
merinci peranan-peranan perempuan dan laki-Iaki dalam sistem ekonomi. Para 
pengam.!L perspektif ini mengidentifikasi perempuan dar: . lingkungan dengan 
peranan-peranan reproduktif dalam pembarogunan ekonomi yang tidak adil. dan 
sebagaimana halnya ekofeminis. memandang bahwa perempuan sangat dekat 
dengan a/am,dar! karenanya sebagai pemelihara alam. 

, 
(5) Feminisme Post-struktu~alis (FeministPoststuduralis~ 

ParCi ,penganut perspektif ini menjelaskan penga1aman gender dan lingkungan 
sebagai suatu manife~tasi dari pengetahuan yangterbentuk oleh banyak dimensi dari 
identitas dan' perbedaan. seperti gender. ras. kelas. etnis. dan umur. Perspektif ini 
berkembangatas kritik feminis terhadap sains dan konsep serta praktek 
pe!1lbangunari di negara-negara sedang berkembang. 

(6). Er.wiro,nmentalisme 

Meiiur'ut .Cecile .Jackson. pengertian ' environmentalisme mengandung dua r na~na. 
Pertama adaiah ' determinisme yang bersifat lirigkungan atau lingkungan sebagai 
peneritu:. 'ya:ng banyak dianut oleh bahyak ahli ahtropologi. Kedua adalah makna 
yang berpusat pada ideologi dan praktek-praktek yang menginformasikan dan 
berkenaan dengan . kepentingan terhadap lingkungan. Selanjutnya Cecile Jackson 
membedakan . pemikiran-pemikiran dan praktek-praktek environmentalisme .ke 
dalam tiga kategori: teknosentris. ekosentris dan non-Western. 

Pendekatan teknosentris terhadap alam merupakan paradigma yang sangat dominan 
dalam penyelenggaraan pembangunan masa lalu ' yang lebih berorientasi pada 
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kepentinganlaki-Iaki; tercermin dari sikapnya yang bersifat eksploitatif terhadap 
alam. dan menggunakan mitos metode keilmuan yang sangat berpengaruh. 
meningkatkan dominasi dan kontrol atas perempuan. Hal ini berhubungandengan 
dikotomi pandangan bahwa teknologi - sebagai cagian dari budaya - merupakan 
domain laki-Iaki; dan perempuan bagian dari alam. 

Pendekatan lni tidak memberi ruang bagi kepentlngan politik gender. karena bagi 
perspektif ini masalah-m3.salah lingl<ungan bisa diatasi oleh intervensi dan stimulan 
yang bersifat ekonomis dan teknologi. Gagasan bahwa sains itu objektif dan bebas 
nilai telah menutupi diferensiasi dan bias gender dalam mengakui dan ' 
memprioritaskan masalah-masalah lingkungan. akses terhadap kekuasaan politik dan 
birokrasi serta sumberdaya. informasi dan pengetahuan tentang lingkungan. · serta ' 
dalam menilai bentuk-bentuk kerja yang berbeda. 

Environmentalisme ekosentris dapat ditelusuri melalui romantisme Eropa pada -abad 
16-18. Perspektif environmentalisme ekosentris dilandasi oleh pemikiran untuk 
memprioritaskan alam - bukan manusia - dalam pembangunan. Karenanya menurut 
perspektif ini. pengurangan jumlah penduduk sangat penting. karena penambahan 
penduduk dilihat sebagai faktor yang akan menyebabkanl degradasi lingkungan dan 
karenanya tidak mendukung 'terhadap perbaikan kualftas hidup manusia :secara 
menyeluruh serta berdampak negatif terhadap komunitas non':manusia; Hal ini 
tercermin dari diberlakukannya program keluarga, berencana di . negara-negara -
Selatan (sedang berkembang) serta membatasi migrasi ' dari Selatan- ke' Uiara. · 
Perspektif ini memiliki kelemahan yang sangat . esensial da!am 'hubungan antara . 
perempuan dan lingkungan. Perempuan dipandat1g sebagai kategori yang homogen: . 

Menurut Jackson. environmentalisme non-Western muncul setelah' adanya a'nalisis 
environmentalisme India oleh Ramachandra Guha. (1989). Sebagai suatu keseluruhan. 
enviiOnmentalisme India berbeda dengan yang ada di Utara. karenamerefteksikan 
adanya kompetlsi terhadap sumberdaya produktif ketimbang isu-isu kuali~s hidup 
dan waktu luang. Selain itu. India bukanlah negara dengan masyarakat post-indusiri: 
dan aksi-aksi di India secara esensial meilcerminkan gerakan petani India.kareria 
penderitaa.n kehidupan telah berdampak pad a degradasi sumberdaya di India. Guha 
membedakan adanya tiga kategori environmentalisme. yaitu: Gerakan Gandhi. 
Gerakan Teknologi Tepat Guna (Appropriate· Technology Movemenf) dan Marxis 
Ekobgis. MenurutJackson. ketiganya dalam beberapa hal berhubungan dengan 
bentuk-bentuk environmentalisme di Barat. Gerakan Gandhi memperlihatkan unsur­
unsur , yang ' sarat · dengan ' moral. menoiak materialisme. · menganjurkan 
dikembangkannya harmoni sebagaimana sebelum masa k010nial dM mer,ghormati 
relevansi agama dengan lingkungan yang pa,raleldengan ekosentrisme. Oi pihak lain. 
Marxis Ekologis. sangat menentang tradisi tapi positif dalam sikapnya terhadap sains 
dan industrialisasi serta menekankan ketidaksetaraan dalam analisis mereka -terhadap 
sebab dan akibat degradasilingkungan. 

III ;.. Ekofeminisme, Gender dan Konsumen Hiiau . 229 



Gender, Lingkungan dan Pembangunan Berkelanjutan 

(7) Feminisme Politik Ekologi I 

Perspektif ini dlkembangkan oleh Dianne Rosheieau. Barbara Thomas-Slayter dan 
Esther Wangari yang memperlakukan gender sebagai suatu variabel kritis yang 
mempengaruhi akses dan kontrol terhadap sumberdaya: yang berinteraksi dengan 
kelas. kasta. ras . . budaya dan etnik akan mempengaruhi perubahar'l ekologis. 
perjuangan laki-Iakidan perempuan untuk mempertahankan kehidupail yang baik 
secara ekologis serta mempengaruhi prospek setiap komunitas untuKmencapai 
pembangunan berkelanjutan. Perspektif Inl berusaha . memahami dan 
menginterpretasikar. ,pengalaman lokal kedalam konteks proses-proses perubahan 
ekonomi dan lingkungan global . . Menurut mereka terdapat tiga aspek penting. 
Pertama. pengetahuan yang · digenderkan (gendered know/edge) sebagaimar.a 
terefleksikan dalam suatu keniunculan "sains untuk bertahan hidup" (science of 
survival) yang meliputi penciptaan. pemeliharaan dan perlindJngan terhadap 
lingkungan rumah. kerja dan ekosistem regional yang seh.1t. Kedua. 
mempertimbangkan hak-hak dan tanggung jawab lingkungan yang digenderkan. 
termasuk di dalamnya harta/properti. sumberdaya. ruang dan semua keragaman dari 
hukum dan hak-hak adat yang semuanya digenderkan. Adapun yang· ketiga. adal~h 
tema politik lingkungan dan aktivisme akar rumput yang digenderkan. Melonjaknya 
keterlibatan perempuar. dalam perjuangan secara kolektif terhadap isu-isu 
sumberdaya dan lingkungan memberi kontribusi terhadap pendefinisian kembali 
identitas mereka. makna gender dan sifat dari masalah-masalah lingkungan. 

Feminisme. pOlitik ekologimerangkum kedala.mnya suatu , kerangka tunggal dari 
perspektif feminis yang dikombinasikan dengan analisis rela,sl-relasi ekologi. ekonomi 
dan kekuasaan politik. Perspektif ekol.ogi feminis membangun suatu analisis 
bprkenaa.n dengan makna-makna identitas. perbedaan dan pluralitas dalam 
hubungarmya dengan kebergandaan perubahari dan lingkungan. . 

PENUTUP 

Sebagaimana telah diuraikan di atas. beragamnya aliran f~minisme <:Ialam wacana 
poros gender. lingkungan dan pembangunan menggambarkan adanya perbedaan 
pandangan 'diantara mereka mengenai hubungan ·. ketiga aspek tErse but (gender. · 
lingkungan dan pembangunan). Namun demikian. deskripsi di atas tampaknya. dapat 
dilengkapi o!eh pendapat Caroline Merchant yang ·membandingkan · empat aliran 
feminisme <Janlingkungan: Feminisnie Liberal. Feminisme Marxis. Feminisme 

. Kultural 'dan ·Feminisme Sosial (Doyle dan McEachern 200 1). Perbandingan inidapat 
dilihat lebih jauh dafam artikel "Ekofe.minisme: Pendekatan dan Relevansinya" yang 
ditulis oleh Melani Abdulkadir-Sunito dan Ekawati Sri Wahyuni. 

Dimensi gender padaaras mikro (~umahtangga). meso (komunitas) dan makro 
(nasional. regional. global) saling berinteraksi satu sama lain dan mempengarohi 
proses-proses serta fungsi-fungsi ekologis. baik dari segi keragaman serta kualitas d'an 
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kuantitaS lingkungan. yang pad a gilirannya menentukan berhasil tidaknya 
pembangunan berkelanjutan yang berlangsung di masing-masing ' negara. 
Sehubungan dengan itu. bagi para pemerhati gender. pengetahuan atas berbagai 
perspektif yang menjelaskan hubungan poros gender. lingkungan dan pembangunan 
menjadi penting. setidaknya untuk memaham: asumsi-asumsi. proses ~an ~?ntribusi 
masing-masing perspektif serta kelemahan dalam memaknai hubungan gender. 
lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. Selanjutnya. pemahaman tersebut 
rlihaiapkan dapat sampai pada pillhan yang secara sadar dilakukan untuk lebih 
mencermati fenomena gender. lingkunean dan pembangunan - pada aras ' mikro. 
mesc.. makro dan interaksi ketiganya - di Indonesia. meialui penelitian-penelitian 
yang dlharapkan dapat memberi kontribusi bagi pengembangan persp.ektif baru 
daiam pores gender. lingkungan dan pembangunan. yang pada gilirannya 
diharapkan dapat berkontribusi bagi terumuskannya kebijakan-kcbijakan yang 
mampu mewujudkan kesetaraan dan keadilan · gender sebagaimana diamanatkan 
dalam Inpres .No. 9 Tahun . 2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam 
Pembangunan. termasuk pembangunan lingkungan. 
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1 Pemenunan kebutuhan praktis gender adafah pemenuhan terha9ap kebutuhan yang segera dapat 
merlngankan beban kehidupan perempuan. namun tidak menyinggung masafah ketimpangan yang ada 
antara lald-!ald dan perempuan sebagal akibat pembagian kerja selcsual yang mengakar dalam 
masy~rakat. Pernenuhan kebutuhan strategls gender berupaya menghilangkan ketimpangan antara 
perempuan dan fakl-fakl dl dafam dan dl fuar rumahtangga serta menjamin hak dan peluang 
perempuan untuk mengungkapkan kebutuhan mereka. sepertl undang-undang persamaan hak. 
persamaan upah untuk pekerJaan yang sama (Moser 1986). 
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